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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Produk pengembangan bahan ajar biologi berbasis masalah pada sistem 

reproduksi ini didasarkan pada analisis kebutuhan. Setelah melalui tahap kajian dan 

uji coba serta revisi dapat disimpulkan bahwa produk akhir bahan ajar biologi 

berbasis masalah, dinilai sangat efektiv sebagai bahan bacaan untuk materi pelajaran 

sistem reproduksi manusia bagi siswa kelas XI IPA SMA/MA.  

Kesimpulan ini didukung dengan data hasil penelitan berupa penilaian oleh tim 

ahli yang menunjukan rata-rata 82% dengan kategori Sesuai dan 86% dengan 

kategori Sangat Sesuai sedangkan pada uji coba lapangan pada siswa kelas XI IPA 

SMA/MA menunjukan rata-rata 86% dengan kategori Sangat Efektiv.  

5.2. Implikasi 

Dampak yang didapatkan dari penelitian ini sangat positif baik terhadap siswa, 

pendidik, maupun peneliti karena penelitian ini memperjelas substansi permasalahan 

reproduksi pada siswa dan membantu mempermudah komunikasi antara siswa 

dengan tenaga pendidik mengenai materi tersebut sehingga hasil dan penyampaian 

materi yang semula menjadi tujuan dari materi tersebut dapat tercapai dengan baik 

karena proses belajar-mengajar mengenai materi tersebut berjalan lebih lancar dan  

nyaman. 

Hal ini terbukti dari data hasil angket yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

membuka diri mereka terhadap permasalahan reproduksi karena yang dibicarakan di 

dalamnya sangat bersinggungan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Dengan kata 
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lain penelitian ini dan produknya sangat membantu siswa dalam memahami materi 

dan permasalahan reproduksi siswa yang dihadapi sehari-hari. 

Penelitian dan produk dari penelitian ini, yakni sebuah buku ajar yang dapat 

juga berperan sebagai panduan reproduksi bagi siswa. Produk tersebut sangat efektiv 

sebagai jawaban atas persoalan-persoalan reproduksi yang selama ini kerap kali 

menjadi pertanyaan dalam hati siswa yang akhirnya seringkali jatuh kepada 

pengambilan keputusan yang salah. 

Dengan demikian, buku ini akan selalu mendampingi dan dapat menjadi buku 

acuan utama siswa dalam materi reproduksi agar siswa dapat terselamatkan dari 

informasi-informasi salah yang mengakibatkan pengambilan keputusan dan tindakan 

yang salah (narkoba, seks bebas, aborsi, dll). 

5.3. Saran 

Berasarkan pada proses pengembangan yang telah ditempuh, hasil uji coba, 

dan kesimpulan yang telah dipaparkan, diperlukan untuk memberikan saran-saran 

untuk pengembangan lebih lanjut. Adapun saran-saran dalam pengembangan produk 

bahan ajar biologi berbasis masalah pada materi sistem reproduksi ini, sebagai 

berikut. 

1. Bahan ajar ini disusun berdasarkan kebutuhan siswa dan juga melalui 

pengujian oleh para ahli. Oleh karena itu bahan ajar ini diharapkan dapat 

dicetak dan dipergunakan sebagai bahan ajar tambahan bagi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap sistem reproduksi. 

2. Untuk pemahaman yang lebih  mendalam lagi perlu dikembangkan produk 

bahan ajar tentang reproduksi yang cakupannya lebih luas lagi.  
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3. Untuk mengetahui perkembangan lebih lanjut dari produk bahan ajar ini perlu 

dilakukan penerapan dalam proses pembelajaran di kelas dan melibatkan guru 

sebagai fasilitator dalam penyampaian bahan ajar tersebut. 

4. Dalam pengembangan bahan ajar berbasis masalah pada tahap analisis 

kebutuhan, perlu diupayakan penjaringan masalah yang akan disajikan dalam 

bahan ajar. Masalah yang diperoleh dari siswa secara langsung akan lebih 

mudah untuk difahami oleh siswa.  
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